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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab ini akan membahas dan menjelaskan mengenai kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang telah dilakukan pada Hotel X. Kesimpulan dan saran 

diambil berdasarkan pendahuluan, pengolahan data dan analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya. Saran berisi usulan yang dapat bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya, perusahaan dan pembaca. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Pada sub bab ini akan membahas dan menjelaskan menegnai kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan ini dibuat untuk menjawab 

tujuan dari penelitian yang tertera pada bab sebelumnya. Berikut merupakan 

kesimpulan dari penelitian ini.  

1. Dokumen ISO 50001:2018 dapat dijadikan sebaagai acuan, pedoman 

dan prosedur audit energi serta proses penghematan energi oleh Hotel X.  

2. Perbaikan yang dapat dilakukan Hotel X untuk mengurangi penggunaan 

energinya adalah dengan mengganti AC menjadi AC inverter, membuat 

SOP untuk mematikan AC ketika kamar dibersihkan, membuat SOP 

untuk resepsionis agar dapat menyampaikan informasi bahwa Hotel X 

merupakan hotel hemat energi, menghimbau pelanggan untuk dapat ikut 

serta dalam melakukan penghematan energi, memperbaiki jendela yang 

memiliki celah, membuat SOP pengoperasian chiller pada coffee shop 

dan mengurangi titik lampu yang ada pada ruangan serbaguna. 

3. Setalah diberikan usulan perbaikan dan telah melakukan implementasi, 

diperoleh IKE sebesar 185,09 kWh/m2/tahun. Jika dibandingkan dengan 

IKE pada tahun 2021, diperoleh penghematan sebesar 6%. 

 

V.2 Saran 

 Pada sub bab ini akam membahas mengenai saran yang akan diberikan. 

Saran merupakan hal-hal yang diharapkan oleh peneliti supaya dapat diperbaiki 
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pada penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran-saran yang diberikan oleh 

peneliti. 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat juga melakukan audit energi pada 

konsumsi bahan bakar untuk kendaraan bermotor dan konsumsi gas 

pada restauran. 

2. Untuk Hotel X agar dapat memperhitungkan tingkat pencahayaan 

sebelum memasang lampu pada sebuah ruangan serta melakukan 

pencatatan jumlah pengunjung pada restaurant. 
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